BAB 1
FENDARKULUAN

Latar belakang Shtudi

Pembangunan gedung bhertinghat banyak merupakan

pemzcahan  terhadapr masalah  konsentras;
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padat, Kelangkaan tanah dan harza tanah yang wmahal di
kota-koka basar. QOleh karena ita pembangunan Zgedung
berbingdhal bunyah semakin bershenbung tecobfams Jdi koba-hota
pecar AL Indonecia.
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Wuoun mampn sengnadopl goava-gaya vertikal rafibasl dan

Jzopbuel angdin di oabtas tunalr sorto

Untull menZublorl resiks ryang dupatb timbul akibat Fenca
terocebult dapat Jdirencanakan daw Jenizs strukbtcr gedung rong
choteriam yalta benblul rangke  hosong ("Frame =
dan bentuk dinding geser (Usheor wall structurss"). Bantuk
rungha kosong kurang kaku bila ditandinghan dengan  beniulk
dinding geser dan d=fleksi padua gedung ranska kozong

menghasllkan putaran pada uwjung-ajung balok dan kelom.




BAB I
PENDAHULUAN

Latar belakang Studi

Pambangunan gedung bertingkat banyak mervpakan
pemeczhan terhadap masulah  Konsentrasi  penduduk yvang
padat, kelanglaan tanah dan harga tanah yvang mahal di
kota-kota besar. Oleh karena ity pembangunan sedung
bertingkat ponyak semakin berkembang bterutama di kota-kota

bhesur di Indenesia.

babwa Indonesiz berada  pado kawasar ravan-Zg=mnpa  vong
mempunyai reciko binggi terhadap gemps. Q1l2h karena ity
perencanaan  bangunan  bertingkat banyvak Lidak baleh
mengabaillan analisa  cztrukbur yangd mampu  @enahan Z2ayn

™

Sempa.  Dalam  mersncanakan Suangunan bertinglat banvak,

W

prmikicran vang paling mendasar adalah bahwa suate bangunan
harus mampu menghadapi gava-gaya vertikal grafitasi  dan

gzva-gaya horizcontal angin Ji atas tanah serta gdova-gays

gzmpa 41 bawah tanah.
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Untuhk mengatasi regiko yvang Jdapst timbul akibat dgempa
tergsebut dapat direncanakan duwn jenis struktar gedong yang
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structures™
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ekubtrim yaitu bentuk ranzkas kosong ("fram
dan bentuk dinding geser {("shear wall structures"). Bentuk
ranghka kosong kurang kaku bila dibandingkan dengan  bentuk
dinding geser dan defleksi pada gedung rangka kosong

menghasilkan putaran pada ujung-ujung balok dan kolom.




Sebaliknys  bentuk dinding gesar akan bergeser aklibat

vang besar di dalam unsur-uns urnya terutama pada alasg
. . - 1
dinding geser tersehut.

Dengan tujuan yang samo Riyoghi Muto menvehuthian adsa

S Jenis struktur yong memiliki daya tahan terhadap gempa
yaituy
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32 Pinding geser (Mshear wall”)  don portal dengan
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penysaeng diagonal {"diagonally braced Frames .
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Dualow menganallsa reaksl ctruktar Léerhadap garyn geser

akibat beban  gempn =zZalah g4ty caranys adalal analiza

anxlliza dlztribucl Savo gewer ind anya berdasarkan pods
ratly  pesbuZliuon gaya  Zeser  alillal  beban gempa  banpa
mennerhi darn ketegaran  dinding vang gecungguhnyo,
Padohal dalam zenyuboonnya ketegaras, hehalkuan dinding dan
holom sungat berperan dalam menalian Zayn  gager.

Agumzi yang wmuneal  kemudisn  adalsh bahwa semakin

struktur  bangunan maka  semakin besar hoeficlen
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tribuel gava gZesernyu dan semakin bezar pulns gavs Zes
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vang dapat ditahan oleh siruktur tersebut.

David L. Hutchis
Gempz, DPY, 1933, Bab 2, Hal. 1
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Muto, FKiyoshi, Analicis Perepncapnan =3dunz
Erlanggda, 1987, hal. 27




1.2. Rumusan masalah

Dari duz jenis struktur yang dapat menahan gaya gempa

yaitu portal terbuka dan dinding geser dapat dibandingkan
koefisien distribusi gaya geser pada masing-masing jenis
strukturnya sehingga dapat diketahui kemampuan
masing-masing Jenis struktur tersebut dalam menahan gaya
gempa. Berdasarkan uraian latar belakang studi di atas

maka dirumuskan masalah dalam tugas akhir ini yaitu
“Tinjauan Analisa Displacement Menurut Metode D-Value,
Kolom analogi dan Equivalent Bracings pada Struktur

Portal Dinding geser Gedung Bertingkat banyak™.

1.3. Tujuan Studi Pustaka

Pemulisan tugas akhir berupa studi pustaka ini
bertujuan antara lain:

a. mengetahui perbandingan koefisien distribusi gaya
geser akibat gempa pada bangunan tinggi antara
sistem portal terbuka dan sistem dinding geser,

b. mengetahui efisiensi pemakaian dinding geser pada
bangunan bertingkat banyak,

¢. mengembangkan analisa distribusi gaya geser akibat

gempa berdasarkan metode kekakuan struktur.

1.4. Pembatasan masalah

Untuk memperjelas pembahasan dalam penulisan tugas
skhir ini, perlu pembatasan masalah dalam hal-hal sebagail

berikut:




Jenis struktur yang ditinjau

Dalam penulisan tugas ‘akhir ini hanya 2 (dua’
jenis struktur tahan gempa yang ditinjau vyaitu portal
terbuka ("open frames”) dan dinding gesger {"sheaar
wall” ). Dasar pemikirsnnya adalal bahwa dinding geser

nilai kekakuan struktur terbesar dan portal

e

memilik

terbuka memiliki nilal kekakuan struktur terkecil.
Sedanghkan poirtal dinding ("walled Troames™ VAng
memiliki nilal kehakuan strukiur sedang tidak dibahus
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Jenis bahan Scnsé: HAL L

Struktur yang Jditinjau diuzsumsikan terbuat  dard

ada di Indonesia zads sant ini,

Bentuk dasar banguisan
Buntuk Jdusar boangunan  akan  berpengarah pada
canggapan struxtur terhadar gaya-Zaya  yang brekuria,

d3i mana bangunaon yaag bidak simetris akan  menimballhan

akci Loroi. Dalawm penulisan tugas akbir ini bBestul
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dasar bungZunan diasumsilkan simebris
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dapat disbaikan. Tang dimaksud dengan  bentul  bSansunan
vang simebtris Jdisini  adalall bangenan  vang  bertentuk
wubus tanpa adanya penonjolan pada semus zisi-sisin
Tingsi bangunan

Bangunan vyang ditinjau dibatasi pada banzunan

dengan ketinggian < 40 meter sehingza » memungkinkan




1.5,

antuk dihitang dengan analisa beban statis ekivalen.
Selalin itu pemakaian bahan konstruksi  bangunan berupa
betonr bertulang masih dimungkinkan karena pada gedung
dengan  ketinggiasn > 40 meter pemakailan beton bertulang
menjadi tidak efisien bila dibandinghkan dengan
ihalan  baja profil.
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Pangarul gdemrpa antara satu daercabh dengan daersh
Jalin 31 Indonezsia berbedsa-beda karesna koesflsien zZemnpa
dazarnya berbeda-beds pula. Dalam penulisan tugac akhir
iri “aongunan yang  ditinjau diacumsikan terletak di
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Z2rakarts (padza wilayah dempa
Pada dasarnya dinding g2eser dapat dibuat dalam
Lerbaga: bentayk antara lain segl  empat, segl  tign,
taran, bentuk harnf L, bentuk horaf I dan panel.
Yemibian pula dinding geser dapat ditempathan pada
berbagul posici antarza laln di  pinggir bangunan, di
tengah-tengalh  bangunan maupun di sudut-sudut bangdunan.
Dalam tugas akhir ini dinding geser yang ditinjau
herbhentuk pansl dan diletakkan di pinggir bangvnan yang
menjall satu hesatuan dengan portal terluusr.
Meblodol oyl
Sevara 2aris besar studil pustaka ini akan  membahas
tinjauan pemakaian dinding geser dalam hubungannya dengan
kemampuan  struktur dalam menahan  gaya geser serty

gaya-gayz vyang timbul pada struktur balk vyang tidak




memakal dinding geser maupun yamg memakai dinding geser.
Pembahasan masalah tersebu® dibagi dalam beberapa tahap
yaitu:

a. Analisa beban gempa

Sebagal langhknh awal dalam menganalisza koefisien

distribusi gaya geser akibat beban gempa adalah
mengetahul besarnva gaya geser pada lantai-tingkat

bangurian. Analisa yang digunakan adalah analica  heban

A

statis ekivalen. Anulicss  inil dapalt digunakan karena
< s 3
ketinggian bangunan vyang ditinjaa ¢ 40 meter.
b, Analisza Fekahcan Fortal
Sebagaimans  telah dis=butkan di dalom  latar
belakang studi bahwa kekakuan strulitur akan

mernpengaruhil dictribusi gaya g
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Ser maka perliu dikstahui

niiai kekakuan struktur pertal pada dua  kondisl vang

berbeda  vaitun portal dengan dindinzg gesar dan
portal tanpa dinding geser.
¢, Analirzra perdandingan
Setelub diketohnl distribusi gaya geser pada

masing -macing lantal tinghkat dan nilal kokashkuan pocbal
maks  dupat dilohuhan perbundingoan terhadap nilal
defleksi strukiur yang terdadi padsa dua  headaan Yalld
berbeda tersebul  dengan maksud antuk mens<bahal

pemakaian luazan dianding geser yang paling efisica.
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